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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada CV. SHOHAT 

dan telah diolah oleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perhitungan harga pokok produksi per unit dengan metode variable 

costing menghasilkan harga pokok produksi per unit untuk masing-

masing produk yaitu; batako Rp 1.702, loster Rp 6.294, buis beton 

standar Rp 125.736, dan harga pokok pesanan per unit untuk setiap 

produk pesanan yaitu; buis beton pesanan Rp 192.442, dan tiang pilar 

minimalis pesanan Rp 427.689. Perhitungan tersebut diperoleh 

dengan memasukan biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja 

langsung dan biaya overhead pabrik variabel dan biaya non produksi 

dalam penentuan harga pokok produksi. 

2. Perhitungan harga pokok produksi per unit dengan metode full costing 

menghasilkan harga pokok produksi per unit untuk masing-masing 

produk yaitu; batako Rp 1.764, loster Rp 6.654, buis beton standar Rp 

134.688, dan harga pokok pesanan per unit untuk produk setiap 

produk pesanan yaitu; buis beton pesanan  Rp 207.409, dan tiang 

pilar minimalis pesanan Rp 486.210. Perhitungan tersebut diperoleh 

dengan memasukan biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja 

langsung dan biaya overhead pabrik variabel, biaya overhead tetap 
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dan biaya nonproduksi lainnya dalam penentuan harga pokok 

produksi. 

3. Hasil perbandingan perhitungan harga pokok produksi dan harga 

pokok pesanan dengan menggunakan metode variable costing dan 

full costing menunjukan bahwa dengan metode full costing 

menghasilkan harga pokok per unit lebih tinggi dibandingkan dengan 

metode variable costing dan metode perusahaan, hal ini dikarenakan 

dalam perhitungan dengan metode  full costing memasukan semua 

unsur biaya baik yang bersifat variabel maupun tetap. 

4. Metode perhitungan perusahaan hanya memperhitungkan dua jenis 

biaya saja, yaitu biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung 

yang mengakibatkan harga pokok produksi yang dihasilkan lebih 

rendah. 

5. Dalam proses pengelompokan biaya, baik biaya overhead pabrik 

maupun biaya nonproduksi lainnya, perusahaan tidak 

mengelompokan biaya dengan cermat sesuai dengan jenisnya 

sehingga perhitungan harga pokok produksinya masih kurang tepat. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian pada CV. SHOHAT, maka untuk 

kebaikan kedepannya peneliti dapat menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Perusahaa sebaiknya dapat mengelompokan biaya air (pompa air 

listrik), biaya solar, biaya tenaga kerja tidak langsung (gaji pengawas 
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produksi), biaya penyusutan peralatan, penyusutan mesin kedalam 

biaya overhead pabrik, serta biaya administrasi & umum dan biaya 

pemasaran kedalam biaya nonproduksi sehingga dapat dimasukan 

kedalam penentuan harga pokok produksi. 

2. Perusahaan sebaiknya melakukan  perhitungan harga pokok produksi 

secara cermat dan tepat, dengan menggunakan salah satu dari 

metode penentuan harga pokok menurut akuntansi biaya yaitu 

metode variable costing atau full costing. Hal ini dikarenakan 

penentuan harga pokok secara tepat dapat mempengaruhi penentuan 

harga jual, sedangkan harga jual tersebut dapat berpengaruh 

terhadap pendapatan perusahaan, dan pendapatan juga dapat 

mempengaruhi laba yang akan diperoleh perusahaan.  

3. Untuk penelitian selanjutnya, hendaknya dapat lebih memasukan 

unsur-unsur biaya yang lebih banyak. Karena semakin banyak unsur 

biaya yang dimasukan atau diperhitungkan akan semakin tepat 

perhitungan harga pokok produksinya. 
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